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[bookmark: _Toc421707884]RINGKASAN
Anak-anak adalah manusia yang sedang tumbuh kearah dewasa. Pertumbuhan itu mencakup pertumbuhan jasmani dan jiwanya. Pikiran mereka berbeda dengan pikiran orang dewasa, dimana pikiran mereka belumlah nalar. Anak-anak menggambar sebagai reaksi batin dan reaksi biologis yang terpadu dilakukan dengan penuh kegembiraan lepas dari pamrih apapun dan lepas dari tujuan untuk mencapai hasilnya. Anak mengidentifikasi objek sesuai dengan apa yang nampak, tanpa memperdulikan sudut pandang orang lain. Gambar anak-anak bukan semata-mata sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain, tetapi sebagai curahan isi hatinya, yang tidak dibuat-buat, maka gambar anak-anak disebut pula gambar naïve. Biasanya anak-anak pada waktu menggambar ia berceritera, sehingga gambar yang dihasilkan merupakan suatu rangkaian ceritera yang fantastis. Dengan demikian gambar anak-anak dapat dikatakan gambar narative. Oleh karena itu ceritera yang nampak mampulah mencipta sesuatu yang kreatif. Kreatif berarti mampu menciptakan ide baru atau dianggap baru. Kreatifitas digunakan untuk memecahkan masalah, karena kreatif dapat mencipta ide baru. Kemampuan ini amatlah penting, sehingga anak akan mampu menjalani kehidupan dalam keadaan siap.
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[bookmark: _Toc421707886]Latar Belakang
Anak adalah insan yang paling berharga, baik di lingkungan keluarga, Bangsa dan Negara. Anak-anak di Indonesia wajib menempuh belajar selama 9 tahun. Selama itu anak dibentuk menjadi insan yang mulia, berupaya menjadi manusia yang seutuhnya. Namun masa emas tumbuh kembang anak adalah pada masa balita. Pada masa ini otak anak amatlah peka terhadap berbagai rangsang dari lingkungannya. Melihat, meniru, mempraktekkan, trial and error dilakukan anak secara kodrati.
Pikiran, perasaan, dan kehendak anak berbeda dengan orang dewasa. Orang dewasa tidak merasakan kandungan hati anak. Orang dewasa dapat mengenang apa yang telah dialaminya selama ia kecil, namun tentulah akan lupa karena otak manusia mempunyai keterbatasan. Kenangan-kenangan semasa kanak-kanak akan tertumpuk dan ditekan oleh pengetahuan baru yang membuat ingatan atau kenangan masa kecil menjadi hilang.
Anak adalah insan yang penuh teka-teki, perasaannya tidak dapat dikomunikasikan, namun dapat dituangkan menjadi sebuah kreatifitas dalam bentuk gambar atau lukisan. Oleh para ahli, gambar-gambar anak dapat ditarik sebuah simpulan, maka dari itu dapat diidentifikasikan.
[bookmark: _Toc421707887]Tujuan
	Bagi orang tua anak adalah harta yang paling berharga. Segala macam cara akan dilakukan demi kebahagiaan anaknya. Namun ada kalanya orang tua menemukan masalah dalam berkomunikasi dengan anak. Sehingga orang tua akan dihadapkan pada kondisi dimana dia harus menemukan cara agar dapat memahami anaknya. Untuk itulah orang tua perlu mengetahui manfaat dari menggambar untuk anak, karena dalam sudut pandang psikologi, gambar dapat mengungkapkan perasaan yang sebenarnya. Menggambar juga mempunyai efek mengeluarkan emosi atau pikiran yang dapat melegakan perasaan agar tidak menderita stress.
	Selain itu pula, tingkat kreatifitas anak menjadi berkembang dengan menggambar. Anak dapat menuangkan imajinasi ‘liar’ nya dalam gambar. Mewujudkan imajinasinya kedalam gambar dapat memberikan ide-ide baru yang diluar perkiraan. Dengan menggambar imajinasi tak ubahnya mewujudkan suatu hal yang abstrak kedalam gambar. Hal ini akan memberikan pengalaman estetis  dalam kehidupannya.
	Menurut pendapat Adrian Hill ; Menggambar bukan berarti sekedar membuat garis-garis hitam diatas kertas putih sampai menyerupai sesuatu. Menggambar bukan sekedar suatu teknik untuk menimbulkan kesan terlihatnya benda-benda tiga dimensi pada sehelai kertas tiga dimensi. Menggambar bukan sekadar latihan membuat garis-garis lengkung dan lurus dengan harapan mereka akan pandai melukis. Pada hakekatnya menggambar adalah pengungkapan oleh seorang anak secara mental dan visual dari apa yang dialami, dalam bentuk garis-garis dan warna.
[bookmark: _Toc421707888]Manfaat
	Manfaat secara umum ; Bagi pemerintah, secara tidak langsung PKM-P ini dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai konsep dalam dunia Pendidikan. Negara ini tentunya membutuhkan generasi penerus yang kreatif, untuk memecahkan permasalahan yang ada di Indonesia.
	Manfaat secara khusus ; Menjadikan anak lebih kreatif, mencerdaskan anak, memberi keterampilan gambar, solusi dari permasalahan orang tua-anak, sebagai khasanah keilmuan, dan berbagai manfaat yang tidak bisa penulis rasakan.
[bookmark: _Toc421707889]Luaran
	Luaran dari kegiatan PKM-P ini adalah memberi keterampilan gambar serta berupaya meningkatkan tingkat kreatifitas anak dalam sebuah lembaga ataupun yayasan Anak Usia Dini. Sehingga akan didapat data-data tentang pola-pola anak usia dini dalam mengungkapkan ide kreatifnya dalam bentuk visual yang nantinya dapat dijadikan sebuah artikel.
[bookmark: _Toc421707890]Kondisi Umum Masyarakat Sasaran
Anak usia dini adalah mereka yang berada pada usia nol hingga delapan tahun. Dengan konsep anak usia dini mencakup bayi, anak-anak ditaman penitipan anak (TPA), kelompok bermain (PG). Taman kanak-kanak , dan sekolah dasar awal.
Subjek penelitian ini adalah anak dengan penggolongan usia, Menurut Rhoda Kellog dan Scott O’Dell dalam bukunya yang berjudul The Psychology of Children’s Art, membagi perkembangan anak menjadi 5 masa, yaitu :
a. Masa coreng-moreng, pada umur 2-3 tahun
Anak pada masa ini dalam membuat gambar penuh dengan kejujuran, namun dalam membuat karya sungguh-sungguh. Pasa masa ini anak belum dapat menalar dengan baik, imajinasinya tidak dominan, namun penuh ekspresi.
b. Masa prabagan, pada umur 3-4 tahun
Pada masa ini anak mulai dapat menggambar bentuk, menghubungkan garis, bulatan sebagai kepala manusia, dan bentuk sederhana layaknya lukisan di dinding gua pada masa pra-sejarah.
c. Masa bagan Simbolis, pada umur 4-6 tahun
Pada masa ini menggambar symbol menjadi semakin kuat dan jelas, sehingga hasilnya makin mudah dimengerti orang lain. Pandai membentuk persegi dan lingkaran. Sifat egosentris mulai berkurang, dan memperhatikan dunia luar. Oleh karena itu biasanya menggambar objek seperti pemandangan alam, mobil atau orang yang sedang bekerja. Dimasa inilah kreatifitas anak harus dibentuk. Anak haruslah diperkenalkan pada sekitar tentang mengamati objek yang beraneka ragam. Agar daya kreatifitasnya bertambah, tidak menggambar gunung melulu.
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d. Masa analisa realistis, pada umur 6-7 tahun
Pada masa ini anak mulai realistis, dengan demikian pengamatannya terhadap benda-benda menurut realitannya dan telah dianalisa menurut bagian-bagiannya. Tanggapan terhadap benda tidak menurut pada yang mereka tahu, namun apa yang mereka lihat.
e. Masa realism sempurna, pada umur 8-9 tahun
Pasa masa ini anak telah mengenal dimensi ruang. Dapat memperkirakan antara dekat dan jauh, yang bertekstur kasar dan halus. Pada masa ini anak mulai kritis dan tanggap terhadap sekitar. Pada kelanjutannya anak sudah tidak berfikiran tentang hal yang khayal atau fantasi. Namun berdasar hokum perspektif walau masih belum sempurna.
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	Lepas dari lingkup dunia anak-anak, gambar dapat dibedakan dengan lukisan, walaupun kadang-kadang sulit membedakannya. Pada garis besarnya gambar ada dua macam, yaitu gambar terapan dan gambar bebas. Gambar terapan adalah gambar yang diterapkan untuk keperluan sesuatu, misalnya gambar konstruksi bangunan untuk keperluan suatu bangunan rumah, gambar hiasan untuk memperindah suatu benda, gambar ilustrasi untuk menerangkan suatu maksud, gambar reklame untuk keperluan suatu perdagangan dan sebagainya (Bustomi,2014).
Gambar terapan diciptakan dengan dasar pemikiran suatu perhitungan karena adanya ikatan untuk mencapai suatu maksud yang berhubungan dengan fungsinya, Sedangkan gambar bebas adalah gambar yang tidak digunakan untuk keperluan sesuatu, melainkan hanya dinikmati keindahannya (Anonim, 2014).
Dijelaskan juga bahwa gambar haruslah mempunyai corak yang dapat diidentifikasikan kedalam suatu bentuk dimuka bumi, apabila gambar tidak dapat diidentifikasikan terhadap benda tertentu, maka disebut gambar abstrak. Gambar abstrak menekankan pada keindahan, lewat unsur dan prinsip seni atau desain.
Gambar bebas dapat disebut pula gambar yang kreatif karena gambar yang dibuat berdasarkan dari kreasi dan imajinasi.
Jadi gambar anak-anak merupakan rangkaian proses mencipta gambar bebas dalam bentuk visual yang dilakukan oleh anak-anak tanpa memperdulikan segi fungsinya, karena anak menggambar berdasar dorongan kepuasan saja.
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Pada usia 4 tahun kapasitas kecerdasan anak telah mencapai 50 % dan pada usia 8 tahun telah mencapai 80 % (Gutama, 2002). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Fasli Djalal, bahwa kecerdasan anak terjadi sangat pesat pada tahun awal-awal kehidupan anak. Sekitar 50 % kapasitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4 tahun, 80 % terlah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur 18 tahun (Djalal, 2002). Bahkan menurut Hidayat pertumbuhan dan perkembangan anak perlu diperhatikan sejak dalam Rahim seorang ibu sampai usia sekitar 6 tahun, karena investasi pembangunan sumberdaya manusia pada usia dini merupakan investasi yang sangat penting bagi pembangunan sumber daya manusia berkualitas dimasa mendatang (Syarif, 2002).
Semiawan menjelaskan, pada waktu manusia lahir intelegensi yang bersumber dari otak, secara genetis (potensial) strukturnya telah ditentukan dan memiliki 100 sampai 200 milyard neuron sel otak (Semiawan, 2002). Neuron tersebut siap mengelola berbagai trilyun informasi. Namun otak itu dapat berfungsi sangat ditentukan dari lingkungan memperlakukan individ anak. Intelegensia dipercaya dating dari interaksi antara bawaan genetic dan lingkungan dimana seseorang tumbuh dan berkembang (Mala, 2002). Lebih lanjut Semiawan menjelaskan bahwa otak manusia terdiri dari dua belahan otak kiri dan otak kanan. Belahan otak kiri mempunyai fungsi, ciri, dan respon untuk berfikir logis, teratur, dan linear, sedang belahan fungsi otak kanan terutama dikembangkan untuk mampu berfikir holistic, imajinatif, dan kreatif.
Struktur otak mempunyai dua hemisphere yaitu kiri dan kanan (Rilantono, 2002). Setiap area otak akan berkembang dalam urutan yang dapat diperhitungkan sehingga dapat ditentukan waktu-waktu prima (windows of opportunity) suatu kepandaian tertentu berkembang diotak seorang anak. Lily Rilantono juga menegaskan hal yang penting diperhatikan bahwa otak anak dua setengah kali lebih aktif dari pada orang dewasa. Dengan keaktifan yang begitu pesat maka perlu dimanfaatkan secara optimal.
Disebutkan diatas potensi-potensi yang membedakan antara anak usia dini dengan orang dewasa. Untuk itulah proses berkreatif perlu dikembangkan pada rentang usia 4-8 tahun. Salah satunya adalah dengan menggambar. Menggambar adalah hal yang disukai oleh anak, sudah sesuai kodrat anak menuangkan persepsi tentang lingkungannya kedalam gambar.
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Konsep dan bentuk kreatifitas anak usia dini dan orang berbeda sangat berbeda. Kreatif dalam pengertian orang dewasa berarti keberadaan keahlian (expertise), keterampilan (skills), dan motivasi dalam diri (intrinsic task motivation). Orang dewasa yang kreatif diindikasikan sebagai individu yang memilikiketerampilan teknik prima, berkemampuan seni, dan memiliki bakat. Mereka juga memiliki gaya karya yang mempesona, keterbukaan ide yang mengagumkan, dan konsentrasi serta ketekunan yang luar biasa.
Kreatifitas pada anak-anak memiliki ciri tersendiri. Kreatifitas anak dikoridori oleh keunikan gagasan dan tumbuhnya imajinasi serta fantasi. Anak-anak yang kreatif sensitive terhadap stimulasi. Mereka juga tidak dibatasi oleh frame-frame apapun. Artinya, mereka memiliki kebebasan dan keluasaan dalam beraktivitas. Anak kreatif juga cenderung memiliki keasyikan dalam aktivitas. Kreativitas anak usia dini juga ditandai dengan kemampuan membentuk imaji mental, konsep berbagai hal yang tidak hadir dihadapannya. Anak juga memiliki fantasi, imajinasi untuk membentuk konsep yang mirip dengan dunia nyata.
Kreatifitas anak didorong kefitrahannya sebagai manusia yang berpikir. Anak menjadi kreatif juga karena mereka membutuhkan pemuasan dorongan emosi. Namun yang paling penting, kreatifitas anak muncul karena anak perlu strategi untuk membangun konsep dan pemecahan masalah sesuai tingkat intelektualnya.
Kreatifitas anak muncul dari kemampuan berfikir divergen, lateral, multiarah,. Pada belahan otak, kreativitas bersumber pada aktivitas hemisfer kanan. Kegiatan berfikir memiliki ciri-ciri generative, eksploratif, tak terprediksi (unpreadictable), dan multijawab. Meskipun demikian, proses terjadinya kreativitas juga melibatkan kemampuan berfikir konvergen. Oleh karena pada anak proses lateralisasi tengah terjadi, maka stimulsi pada belahan otak kanan menjadi sangat esensial dan fundamental.
Bagi anak, dua syarat kreativitas dapat dikatakan memadai, yakni fluency dan flexibility. Seorang anak dapat dikatakan kreatif ketika ia menemukan pemecahan atas sebuah permasalahan. Anak tentu saja melakukan fluency dengan memunculkan berbagai ide alternative. Lebih lanjut anak akan mempertimbangkan berbagai hal untuk memilih solusi terbaik.
Dalam hal menggambar, anak dituntut untuk berimajinasi, itu sudah merupakan langkah awal dari proses kreativitas. Namun metode yang saya gunakan tidak sekadar hanya berimajinasi, namun lebih masuk lagi kedalam yaitu membayangkan benda dalam sudut pandang yang berbeda.
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	Gambar imajinasi adalah menggambar menggunakan daya pikir tanpa mempertimbangkan teknik menggambar dan  sosok atau figure fantasi yang diperoleh melalui proses berfikir. Gambar imajinasi sangat memerlukan daya kreativitas anak.
Metode penelitian yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan alat dan bahan menggambar atau melukis . Tahapan dalam melakukan penelitian ini pertama kali dilakukan adalah mengadakan test menggambar terhadap anak usia dini. Dengan menggambar maka anak dapat menuangkan ekspresi jiwanya terhadap suatu objek sehingga menciptakan gambar fantasi dengan imajinasi mereka masing-masing. Tahapan-tahapan dalam meningkatkan kreativitas tentunya terdapat berbagai macam cara, cara yang saya gunakan adalah sebagai berikut :
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Dalam bahasa Yunani, kata “morph” berarti “bentuk” dan “visual” berarti penglihatan, yang kemudian menjadi “bentuk dalam penglihatan”. Seumpama morfologi adalah membedah hewan menjadi bagian-bagian, maka morfovisual dimaksudkan membedah bentuk dalam penglihatan. Misalnya sebagai contoh anak melihat kursi lalu hendak menggambar kursi, kursi memiliki empat kaki, sehingga anak akan menganalogikan kursi sebagai binatang berkaki empat, dalam imajinasinya anak akan menggambar kursi tersebut misalnya seperti kuda, jerapah atau hewan berkaki empat yang lainnya. Jadi secara garis besar Analisis ini adalah mengubah bentuk menjadi bentuk-bentuk yang lain. Analisis ini menguji imajinasi anak. Menjadikannya selalu berfikir kreatif dengan mengubah persepsi terhadap bentuk visual.
[bookmark: _Toc421707897]Objek Fokus
Pada tahap ini setelah anak menggambar berbagai macam bentuk dari sebuah objek yang tunggal selanjutnya adalah memilih dan menyempurnakan objeknya. Esensi dari metode ini adalah pada namanya. Objek-objek yang perlu disempurnakan ditempatkan pada focus perhatian, dan sosok-sosok baru (diekspresikan dengan kata sifat) diterapkan terhadapnya. Objek-objek yang telah dianggap paling baik akan dikembangkan lagi itulah poinnya.
Cara yang digunakan adalah memberikan “sifat” terhadap objek-objek tersebut, misalnya dari sebuah gambar kursi, anak menggambar berbagai bentuk seperti ; kuda yang terbuat dari kayu, mobil dengan roda berbentuk kotak, televisi yang bisa diduduki dan sebagainya. Cara ini akan memberikan ide-ide baru yang mencengangkan.
[bookmark: _Toc421707898]Analogi Personal
	Analogi personal diperkenalkan oleh William J.J Gordon, Analogi Personal meminta anak untuk menjadi objek yang telah dikarangnya tersebut. Sebagai contoh, anak telah menggambar kuda yang terbuat dari kayu, maka dia harus menjadi seperti objek tersebut, seperti berlari dengan suara menghentak, mengibaskan ekor dengan banyak ranting dan dedaunan, dan sebagainya. Semakin anak dapat menjelaskan apa yang diperankan atau bagaimana tingkah laku dalam memahami objek gambar imajinasi maka semakin dapat dikatakan kreatif anak tersebut.
[bookmark: _Toc421707899]Analogi Fantastik
	Analogi fantastic menggunakan analogi personal anak dengan cara menggunakan benda-benda dan proses-proses ajaib. Contohnya adalah kuda kayu tadi, apabila memang ada kuda kayu sungguhan, maka apa yang dapat dilakukan olehnya. Inilah proses menggambar kreatif!
Dengan menggunakan keempat tahapan diatas, akan dapat diidentifikasi bahwa tingkat kreatifitas dapat ditingkatkan melalui metode menggambar. Hasil yang dapat dicapai dari penelitian ini dapat ditafsirkan menggunakan serangkaian test yang diajukan kepada anak. Indikasi dari keberhasilan test diatas adalah bahwa anak usia dini dapat menjawab dengan improvisasi dan keunikan tingkah pola yang ditunjukkan saat menjawab pertanyaan.
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	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Biaya akomodasi dan survey lapangan
	Rp.1000.000,00

	2
	Biaya Peralatan Menggambar dan melukis
	Rp.1000.000,00

	3
	Biaya Administrasi
	Rp. 500.000,00

	4
	Biaya Seminar
	Rp. 1000.000,00

	5
	Biaya Laporan
	Rp. 500.000,00

	6
	Konsumsi Peserta
	Rp. 1000.000,00
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	No
	Nama
	NIM
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Urain Tugas

	1
	Faridz Bustaman
	2411413023
	Seni Rupa (DKV)
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A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Faridz Bustaman

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Seni Rupa (DKV)

	4
	NIM
	2411413023

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 15 November 2015

	6
	E-mail
	Faridzbustaman.dkv@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085786876351


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 03 Kebondalem
	SMP N 2 Pemalang
	SMA N 1 Pemalang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah pencairan dana dari Dikti tahun 2015.
								Semarang, 10 Juni 2015
								Pengusul,


								Faridz Bustaman
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Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Buku Gambar A3
	Digunakan untuk menggambar
	200
	Rp. 10.000,-
	Rp. 2.000.000,-

	Pensil 2B
	Digunakan untuk menggambar
	200
	Rp. 3500,-
	Rp.700.000,-

	Pensil Warna
	Digunakan untuk menggambar
	200
	Rp. 12.000,-
	Rp. 2400.000,-



Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas
	Mencetak Dokumen
	2 rim
	Rp. 50.000,-
	Rp. 100.000,-

	Snack/ Jajanan
	Dibagikan kepada murid
	200
	Rp. 5.000,-
	Rp. 1000.000,-



Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Transportasi ke Playgroup, TK dan Sekolah Dasar di Semarang
	Perjalanan selama 1 bulan
	50 liter
	Rp. 7.400,-
	Rp 370.000,-



	Total
	Rp. 6570.000,-



[bookmark: _Toc421707907]Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Faridz Bustaman/ 2411413023
	Seni Rupa (DKV)
	Art/ design/ estetika
	3 jam/ minggu
	Memberikan materi gambar

	2
	
	
	
	
	

	3
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama		:	Faridz Bustaman
NIM		:	2411413023
Program Studi	:	Seni Rupda (DKV)
Fakultas	:	Fakultas Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-KC saya dengan judul : “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini menggunakan Metode Gambar Imajinasi” yang diusulkan tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian denga pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai	dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.

								Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui,							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,
 

Dr. Bambang Budi Raharjo					Faridz Bustaman			
NIP. 1960121719860110011					2411413023
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